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Secara keseluruhan penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yakni pada
bulan Juni — Agustus 2019 di Kota Gunungsitoli terhadap 92 nelayan tradisional
di kawasan tersebut. Lokasi penelitian ini ditetapkan dengan sengaja (purposive)
berdasarkan kriteria tertentu.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan pengamatan langsung di
pemukiman nelayan dan wawancara dengan nelayan tradisional menggunakan
bantuan kuesioner. Data sekunder seperti data statistik, peta dan data lainnya
diperoleh dari Dinas Perikanan dan sumber lain yang sudah tersedia.

Analisis data yang digunakan adalah analisis Regresi Linear Berganda
menggunakan Software SPSS versi 25. Analisis dilakukan dengan cara kualitatif
dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui gambaran
mengenai wilayah dan kondisi sosial budaya nelayan tradisional serta bagaimana
kondisi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan nelayan tradisional.
Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan tradisional baik secara simultan
maupun secara parsial, yang selanjutnya dijelaskan secara deskriptif.

Persyaratan uji asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini dapat
dipenuhi sehingga model regresi yang dihasilkan termasuk baik dan ideal, dimana
nilai residual dalam data berdistribusi normal, tidak ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (tidak terjadi gejala multikolinearitas) dan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap (tidak terjadi gejala
heterskedastisitas).

Setelah dilakukan penelitian maka diperoleh hasil bahwa faktor sumber
daya manusia (Xi), faktor teknologi (X2), faktor kelembagaan (Xs), faktor
kebijakan pemerintah (X4), dan faktor modal (Xs) secara simultan mempengaruhi
pendapatan nelayan tradisional di Kota Gunungsitoli, dimana nilai f hitung
sebesar 78,852 > F tabel 2,30. Dimana sebesar 82,1% dari tingkat pendapatan
nelayan tradisional dapat dijelasakan oleh kelima faktor tersebut. Sedangkan
17,9% lagi dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi.
Ada dua faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan secara signifikan yakni
faktor teknologi dengan hasil t hiung Sebesar 7,356 > 1,991 (t tanel) dan faktor
Modal dengan nilai t nitung S€besar 2,092 > 1,991 (t tabel).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel dependen (X1, X2, X3, Xa, Xs)
secara simultan mempengaruhi pendapatan nelayan tradisional di Kota

Gunungsitoli. Namun hanya faktor teknologi dan faktor modal yang mampu
mempengaruhi pendapatan nelayan tradisional secara parsial.
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